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ABSTRACT: This study aims to maximize stock output during inventory audits at KAP XYZ in PT XYZ. Inventory is a 
vital resource for businesses, particularly in the manufacturing and sales industries. Accurate inventory records are 
essential for financial statements, business planning, and performance evaluation. Accurate inventory records are 
ensured by stock opname, a physical inventory count and recording process. PT XYZ, a company that engages in 
leasing, trading, construction, and processing, encountered difficulties during the stock takeover, including protracted 
and inefficient processes, notable mistakes in counting and recording, and insufficient internal controls. This study 
looks closely at current methods, technology, and human resources in an effort to optimize PT XYZ's stock opname 
operations. Data were obtained through interviews, document analysis, and direct observation of the stock opname 
process. The study recommends increasing accuracy, expediting the counting process, and lowering operating 
expenses by identifying issues and inefficiencies through these methods. These suggestions help PT XYZ manage 
inventories more successfully and also act as a manual for other businesses dealing with related problems. By 
providing an optimization model based on an actual case study, the study adds to the body of knowledge on 
inventory management and auditing that both academics and business people may use as a guide. 
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ABSTRAKSI: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memaksimalkan output persediaan selama audit persediaan di 
KAP XYZ di PT XYZ. Bagi bisnis, persediaan merupakan sumber daya yang vital, terutama dalam industri 
manufaktur dan penjualan. Untuk laporan keuangan, perencanaan bisnis, dan evaluasi kinerja, catatan persediaan 
yang akurat sangat penting. Pencatatan persediaan yang akurat dapat dilakukan dengan melakukan stock opname, 
yaitu proses penghitungan dan pencatatan persediaan secara fisik. PT XYZ, sebuah perusahaan yang bergerak di 
bidang penyewaan, perdagangan, konstruksi, dan pengolahan, mengalami kesulitan selama pengambilalihan saham, 
termasuk proses yang berlarut-larut dan tidak efisien, kesalahan yang menonjol dalam penghitungan dan pencatatan, 
dan kontrol internal yang tidak memadai. Penelitian ini melihat lebih dekat pada metode, teknologi, dan sumber daya 
manusia yang ada saat ini dalam upaya untuk mengoptimalkan operasi stock opname PT XYZ. Data diperoleh 
melalui wawancara, analisis dokumen, dan observasi langsung terhadap proses stock opname. Penelitian ini 
memberikan rekomendasi untuk meningkatkan akurasi, mempercepat proses penghitungan, dan menurunkan biaya 
operasional dengan mengidentifikasi masalah dan inefisiensi melalui metode-metode tersebut. Saran-saran ini 
membantu PT XYZ mengelola persediaan dengan lebih baik dan juga bertindak sebagai panduan untuk bisnis lain 
yang menghadapi masalah terkait. Dengan memberikan model optimasi berdasarkan studi kasus aktual, penelitian 
ini menambah pengetahuan tentang manajemen persediaan dan audit yang dapat digunakan oleh para akademisi 
dan pelaku bisnis sebagai panduan. 
Kata kunci: audit persediaan, stock opname, optimalisasi, manajemen persediaan, pengendalian internal 
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PENDAHULUAN 
 
Salah satu aset perusahaan yang paling berharga adalah persediaan, terutama untuk Perusahaan yang 
bergerak di bidang manufaktur dan penjualan. Dalam PSAK No.14 persediaan didefinisikan sebagai Aset 
yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha biasa, dalam proses produksi untuk penjualan tersebut, 
atau sebagai bahan atau perlengkapan yang akan digunakan dalam proses produksi atau pemberian 
jasa. Persediaan barang dagang, seperti yang didefinisikan oleh Sari (2022), terdiri dari barang yang 
dijual kepada konsumen dan barang yang akan mendukung kegiatan operasional bisnis. Pemilik bisnis 
menghadapi bahaya bahwa mereka tidak akan selalu dapat menyediakan permintaan untuk produk 
mereka jika mereka tidak memiliki persediaan barang dagang. Menurut penelitian terdahulu (Rambitan et 
al., 2018), persediaan pada perusahaan sangatlah penting maka dari itu menentukan manajemen 
persediaan yang tepat untuk mengetahui persediaan yang optimal dalam perusahaan. 

Dalam penelitian (Rachman et al., 2023) menyatakan bahwa audit persediaan penting untuk 
mengetahui adanya kekuarangan dan kelebihan dari stok persediaan barang perusahaan. Keakuratan 
pencatatan persediaan berdampak pada laporan keuangan, perencanaan Perusahaan, dan evaluasi 
kinerja perusahaan, maka hal ini menjadi sangat penting. Stock opname adalah salah satu cara untuk 
menjamin pencatatan persediaan yang akurat. Sebuah proses penghitungan fisik dan pendokumentasian 
persediaan, stock opname dilakukan secara berkala untuk memastikan bahwa jumlah persediaan fisik 
yang ada di gudang sesuai dengan saldo persediaan yang tercatat di buku. Untuk menjaga keakuratan 
catatan Persediaan dan mengurangi kemungkinan terjadinya penyimpangan, diperlukan stock opname 
yang efektif dan efisien (Erika, 2019).  

Salah satu kantor akuntan publik (KAP), KAP XYZ, menawarkan jasa audit persediaan kepada PT 
XYZ dan Perusahaan lainnya. Sewa guna usaha, perdagangan dan jasa, pembangunan (kontraktor), dan 
pengolahan merupakan bidang usaha PT XYZ. Selama melakukan audit persediaan di PT XYZ, KAP 
XYZ menemukan beberapa kendala atau hambatan dalam pelaksanaan stock opname, antara lain: 
prosedur stock opname yang lama dan tidak efektif, tingkat kesalahan yang signifikan dalam 
penghitungan dan pencatatan persediaan, dan pengendalian internal yang tidak akurat dan efisien 
selama proses pelaksanaan persediaan. Hal ini dapat menyebabkan pencatatan persediaan yang tidak 
tepat, yang dapat mempengaruhi laporan keuangan PT XYZ. Oleh karena itu, KAP XYZ dan PT XYZ 
harus memaksimalkan penerapan stock opname dalam audit persediaan. Dengan demikian, pertanyaan 
penelitian adalah:  
RQ: Bagaimana optimalisasi prosedur audit persediaan pada PT XYZ oleh KAP XYZ agar 
diperoleh kewajaran nilai persediaan dalam Laporan Keuangan? 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan dan menerapkan teknik optimasi pada 
prosedur stock opname PT XYZ di KAP XYZ dan  mengidentifikasi dan mengatasi hambatan yang timbul 
dalam proses stock opname. Penelitian ini akan dimulai dengan memeriksa prosedur stock opname PT 
XYZ saat ini dalam upaya untuk memenuhi tujuan tersebut. Pemeriksaan terperinci atas praktik yang ada 
saat ini, teknologi yang digunakan, dan penggunaan sumber daya manusia dalam proses penghitungan 
stok yang sebenarnya akan disertakan dalam laporan ini.  

Penelitian ini diharapkan dapat memajukan bidang manajemen persediaan dan audit persediaan 
secara signifikan, baik secara teoritis maupun praktis. Secara teori, penelitian ini dapat memberikan 
kontribusi pada literatur dengan menawarkan model optimasi untuk stock opname yang didasarkan pada 
studi kasus aktual di PT XYZ. Para akademisi dan profesional industri dapat menggunakan model ini 
sebagai panduan untuk membuat dan menerapkan strategi yang sebanding di Perusahaan lain. Sebagai 
hasilnya, penelitian ini tidak hanya memajukan pemahaman kita tentang proses stock opname secara 
ilmiah, tetapi juga memberikan solusi yang dapat diterapkan yang dapat digunakan oleh berbagai sektor. 
Secara praktis, penelitian ini menawarkan PT XYZ cara nyata untuk meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi manajemen Persediaan mereka. Rekomendasi dari penelitian ini dapat membantu perusahaan 
dalam menyelesaikan masalah akurasi data, kehilangan stok, dan inefisiensi operasional yang muncul 
selama proses penghitungan stok. Diharapkan dengan adanya solusi ini, akurasi pencatatan Persediaan 
dapat ditingkatkan, prosedur penghitungan stok dapat dipercepat, dan biaya pengelolaan Persediaan 
dapat ditekan.  

Penelitian sebelumnya menekankan pada stock opname yang dilakukan pada Perusahaan yang 
pada dasarnya sama dengan Perusahaan yang diteliti. Penelitian sebelumnya Budiyah et al. (2024) tidak 
membahas optimalisasi stock opname; sebaliknya, mereka hanya membahas teknik stock opname. 
Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menutup kesenjangan pengetahuan ini dengan 
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memeriksa cara terbaik untuk melakukan persediaan selama audit persediaan. Penelitian ini diharapkan 
dapat menyoroti aspek-aspek penting dari prosedur penghitungan persediaan yang memerlukan 
modifikasi dan memberikan alternatif yang dapat diterapkan oleh PT XYZ. Temuan-temuan ini akan berisi 
pendekatan baru atau versi perbaikan dari praktik yang ada saat ini untuk meningkatkan ketepatan dan 
efektivitas penghitungan persediaan. Temuan studi ini juga akan menambah pengetahuan tentang 
optimalisasi penghitungan persediaan dalam kaitannya dengan audit persediaan di Indonesia. 
Diharapkan dengan memahami secara menyeluruh dinamika optimalisasi penghitungan stok, audit 
persediaan dapat dibangun di atas kerangka kerja yang lebih stabil dan tahan lama. 

 
 
KAJIAN LITERATUR 
 

Optimalisasi 

Menurut Setiani (2021) mendefinisikan optimalisasi sebagai usaha untuk memaksimalkan tindakan untuk 

mewujudkan keuntungan yang diharapkan. Menurut Sagita et al. (2022), optimalisasi adalah hasil dari 

upaya dan harapan yang telah berhasil dan dimodifikasi secara efektif dan efisien untuk memberikan 

hasil yang relevan dan tepat sasaran. Keefektifan suatu sistem, termasuk pendapatan yang lebih tinggi 

dan pengurangan jam kerja, dapat dicapai melalui optimalisasi. 

Dalam hal ini, analisis optimalisasi berusaha mengidentifikasi kekurangan atau masalah dalam 

prosedur stock opname, seperti kesalahan dalam jumlah waktu yang dibutuhkan atau kemungkinan 

kesalahan manusia, dan kemudian menerapkan solusi terbaik untuk meningkatkan akurasi, efisiensi, dan 

keandalan proses stock opname dalam audit Persediaan. Menganalisis aturan dan metode yang 

digunakan dalam audit inventori dan stock opname adalah teknik lain yang digunakan selain menemukan 

kekurangan. 

  

Prosedur 

Prosedur, menurut Marisya et al. (2024), adalah fase atau tahapan dalam urutan operasi yang terkait; 

prosedur sering kali melibatkan beberapa personel dalam suatu departemen di dalam perusahaan. 

Hanadya et al. (2023) mendefinisikan prosedur sebagai serangkaian tugas klerikal, biasanya melibatkan 

banyak individu dalam satu departemen atau lebih, yang dirancang untuk menjamin penanganan 

transaksi perusahaan yang rutin secara konsisten. Berdasarkan dua definisi yang diberikan, dapat 

disimpulkan bahwa proses adalah urutan langkah atau tahapan tugas terkait yang sering kali melibatkan 

beberapa individu dari berbagai departemen dalam perusahaan. Proses ini dirancang untuk menjamin 

bahwa transaksi perusahaan yang sering terjadi ditangani dengan cara yang seragam. 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati & Suryana (2024) menemukan beberapa hal 

penting dalam implementasi prosedur perusahaan. Prosedur pertama kali dibuat untuk membantu 

perusahaan mencapai tujuan strategisnya. Perusahaan dapat mencapai tujuan perusahaan secara 

efisien dengan memastikan bahwa semua anggota bekerja untuk mencapai tujuan yang sama melalui 

penerapan proses yang telah ditetapkan. Kedua, prosedur menggunakan sumber daya sesedikit mungkin 

untuk memungkinkan pemantauan yang efektif dan efisien. Hal ini menurunkan biaya operasional bagi 

organisasi karena memungkinkan organisasi untuk memantau kinerja tanpa menginvestasikan banyak 

waktu atau sumber daya. 

Lubna (2014) menyatakan sejumlah manfaat dari menerapkan prosedur dalam perusahaan. 

Kemampuannya untuk memfasilitasi kepastian adanya prosedur yang disiapkan untuk digunakan dalam 

pekerjaan di masa depan adalah salah satu keuntungan utamanya. Perusahaan yang telah menetapkan 

prosedur akan lebih mampu mengantisipasi dan merencanakan tugas-tugas yang akan datang, 

memastikan tidak ada tahapan yang terlewatkan dan semua tindakan yang dilakukan sesuai dengan 

standar. 

Prosedur juga menentukan jumlah minimal tugas yang harus diselesaikan, memastikan bahwa 

tidak ada tugas yang sia-sia atau tugas ganda yang dilakukan. Langkah-langkah prosedur disusun 

secara logis dan transparan agar lebih mudah diikuti oleh anggota organisasi dan mengurangi kesalahan. 

Prosedur juga memberikan arahan dalam pengambilan keputusan dan peran, memastikan bahwa semua 
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keputusan didasarkan pada pedoman yang telah ditetapkan dan bahwa setiap individu dalam bisnis 

menyadari kewajiban khusus mereka. Prosedur membantu membatasi dan mengatur tugas-tugas yang 

membosankan. Hal ini menyederhanakan implementasi dan membebaskan sumber daya dan waktu bagi 

perusahaan untuk berkonsentrasi menyelesaikan tugas-tugas yang benar-benar diperlukan. Hasilnya, 

setiap tugas yang diselesaikan terencana secara efisien dan memiliki tujuan yang jelas, yang pada 

akhirnya meningkatkan produktivitas dan efisiensi di tempat kerja. 

Selain itu, keberadaan prosedur membantu kepatuhan dan panduan setiap pelaksana dalam 

mengikuti protokol yang telah ditetapkan. Prosedur memberikan instruksi yang tepat tentang bagaimana 

setiap tugas harus dilakukan, yang mengurangi ketidakjelasan dan meningkatkan konsistensi 

pelaksanaan tugas. Hal ini penting untuk menjamin bahwa setiap karyawan di perusahaan beroperasi 

secara konsisten dan memberikan hasil yang serupa. Perusahaan dapat menjamin bahwa upaya untuk 

meningkatkan produktivitas dan kesuksesan dilakukan secara terorganisir dan metodis dengan mengikuti 

prosedur yang telah ditetapkan. Hasilnya, perusahaan dapat lebih mudah mencapai tujuan strategisnya. 

 

Sistem Pengendalian Internal Persediaan 

Sistem pengendalian internal ini sangat penting dalam pelaksanaan kegiatan operasional perusahaan 

(Nisa & Tannar, 2024; Waninghiyun & Andhaniwati, 2024). Adanya sistem pengendalian internal, maka 

kecurangan yang mungkin dilakukan karyawan dapat diminimalisir. Menurut Sukrisno & Trisnawati (2019) 

sistem pengendalian internal persediaan yang baik sangat dibutuhkan oleh perusahaan karena mampu 

meminimalisir risiko-risiko seperti kehilangan dan kerusakan barang persediaan menjadi lebih besar. 

Romney dan Steinbart (2009, p. 222) mendefinisikan pengendalian internal sebagai sebuah proses yang 

diimplementasikan oleh segenap direksi, manajemen, dan semua karyawan yang terikat dengan 

peraturan perusahaan setempat untuk menyajikan jaminan yang layak sehingga tujuan pengendalian 

berikut dapat tercapai :  

a. Pengamanan aset. 

b. Menjaga catatan cukup detail untuk menggambarkan posisi aset perusahaan secara akurat dan adil. 

c. Menyediakan informasi yang akurat dan dapat dipercaya. 

d. Menyediakan jaminan yang andal bahwa pelaporan keuangan disusun sesuai dengan GAAP (atau 

standar yang berlaku). 

e. Mendorong dan meningkatkan efisiensi operasional, termasuk memberikan jaminan bahwa 

pemasukan dan pengeluaran kas dibuat dengan pengawasan manajemen dan direksi.  

f. Mendorong kepatuhan terhadap kebijakan manajemen yang telah ditetapkan.Kesesuaian terhadap 

hukum dan peraturan yang berlaku. 

 

Stock Opname 

Tindakan menghitung secara fisik benda-benda di gudang atau ruang penyimpanan disebut stock 

opname. Sujarweni (2019) menegaskan bahwa stock opname merupakan tugas rutin yang harus 

dilakukan oleh Perusahaan untuk menjaga keakuratan data persediaan. Stock opname adalah proses 

penentuan berapa jumlah persediaan fisik stok barang yang ada di gudang setiap awal atau akhir bulan 

(Safitri & Reviandani, 2024). Stock opname, seperti yang didefinisikan oleh Rajab (2022), adalah proses 

menentukan secara fisik kuantitas produk perdagangan dalam persediaan dan menyesuaikannya dengan 

catatan akuntansi dalam suatu Perusahaan. Kegiatan ini sering kali adalah untuk memastikan, secara 

spesifik, apakah barang yang sebenarnya sesuai dengan yang ditentukan pada sistem (Humaidy, 2022). 

Dengan menentukan stok fisik produk, prosedur stock opname berfungsi sebagai mekanisme 

kontrol untuk pergerakan barang yang masuk dan keluar dari gudang. Mengamati arus barang dan 

tingkat kepastian dalam kinerja dan integritas operasi gudang merupakan aspek penting dari aktivitas ini. 

Melakukan stock opname secara teratur dan sporadis memiliki banyak keuntungan. Utojo (2019) 

menyatakan bahwa manajer gudang yang bekerja untuk perusahaan dengan sistem terintegrasi 

diharuskan untuk mematuhi serangkaian protokol yang ketat saat melakukan stock opname. 

Menurut Rajab (2022), stock opname adalah tugas penting dengan berbagai tujuan yang 

membantu perusahaan mencapai berbagai tujuan. Mencegah kerugian bisnis dari estimasi yang tidak 
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bertanggung jawab adalah salah satu tujuan utama. Selain itu, stock opname membantu memastikan 

jumlah barang yang disimpan di gudang dengan tepat. Perusahaan dapat memperoleh informasi yang 

tepat tentang tingkat persediaan mereka dengan sering melakukan stock opname. Keputusan pembelian, 

produksi, dan penjualan semuanya bergantung pada informasi ini. Perusahaan berisiko mengambil 

keputusan yang buruk yang dapat berdampak negatif pada operasi dan keuntungan tanpa adanya data 

yang dapat diandalkan. 

 

Audit Persediaan 

Audit persediaan diperlukan untuk memastikan bahwa perusahaan membuat dan mengikuti prosedur 

persediaan dengan benar, serta untuk mengurangi risiko seperti risiko kecurangan dan kerugian (Syakira 

& Aisyaturrahmi, 2022). Audit persediaan melibatkan berbagai prosedur untuk memastikan bahwa 

persediaan yang dilaporkan dalam laporan keuangan adalah akurat, lengkap, dan dapat diandalkan. 

Auditor melakukan prosedur audit, seperti pemeriksaan fisik, pengujian harga, dan penilaian risiko. 

Pemeriksaan fisik (stock opname) mencakup penghitungan langsung barang di gudang dan 

membandingkannya dengan catatan perusahaan. Pengujian harga melibatkan verifikasi bahwa harga 

yang digunakan untuk menilai persediaan sesuai dengan metode penilaian yang dipilih dan konsisten 

dengan kebijakan perusahaan. 

Audit persediaan juga mencakup evaluasi atas penurunan nilai persediaan. Jika nilai pasar pasar 

persediaan lebih rendah dari biaya perolehannya, perusahaan harus mencatat penurunan nilai tersebut 

sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku. Auditor akan menilai apakah penurunan nilai telah 

diidentifikasi dan dicatat dengan benar. Dengan melakukan audit persediaan secara menyeluruh, auditor 

membantu memastikan bahwa laporan keuangan perusahaan memberikan gambaran yang benar dan 

wajar tentang kondisi keuangan dan kinerja perusahaan, khususnya terkait dengan persediaan. Hal ini 

penting untuk menjaga kepercayaan investor, kreditor, dan pemangku kepentingan lainnya terhadap 

laporan keuangan perusahaan. 

Arens et al., (2021) menguraikan tahapan proses audit persediaan yang komprehensif, yang terdiri 

dari enam langkah pentin, yaitu penerimaan klien, perencanaan audit, auditor harus menilai risiko salah 

saji material, mengembangkan tanggapan risiko, melakukan tanggapan risiko, dan kesimpulan dan 

pelaporan 

 

Prosedur Stock Opname 

Menurut penelitian Budiyah et al. (2024) prosedur stock opname yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a) Mengatur jadwal dengan klien untuk kegiatan pelaksanaan stock opname. 

b) Membuat surat tugas untuk pelaksanaan stock opname dan disetujui oleh partner 

c) Meminta listing terakhir atas persediaan pada tanggal sebelum pelaksanaan stock opname. 

d) Pada saat pengecekan fisik persediaan, amati perhitungan yang dilakukan oleh penghitung. 

e) Periksa kesesuaian data dari listing yang diterima dengan stock fisik persediaan gudang. 

f) Apabila terdapat selisih antara listing dengan stock gudang, maka harus ditanyakan apakah terdapat 

barang yang keluar sebelum dilaksanakannya stock opname, jika ada barang keluar maka perlu 

diminta invoice atau bukti pendukung lain kepada pihak gudang. 

g) Auditor mengecek catatan akuntansi persediaan yang telah di-adjust dengan data yang benar dari 

hasil penghitungan fisik persediaan. 

h) Melakukan dokumentasi saat pelaksanaan stock opname. 

i) Membuat berita acara pemeriksaan stock opname, setelah selesai pelaksanaan stock opname. 

Jika klien sudah setuju atas berita acara yang telah dibuat, klien dapat menandatangani laporan berita 

acara tersebut.  
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METODE PENELITIAN 
 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Penelitian kualitatif, menurut Creswell (2016), adalah jenis penelitian yang melihat dan memahami makna 

pada sejumlah individu atau sekelompok orang yang memiliki masalah sosial. Metode kualitatif di mana 

penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena tertentu. Fenomena tersebut merupakan hal yang 

pernah dialami oleh peneliti seperti perilaku, kondisi, tindakan, dan sebagainya yang akan diuraikan 

dalam bentuk kata-kata (Fiantika et al., 2022). Penelitian kualitatif dilaksanakan dengan karakteristik yang 

menggambarkan fakta atau situasi sebenarnya, namun laporan yang dibuat harus mempertimbangkan 

interpretasi ilmiah agar hasilnya optimal (Fadli, 2021). Metode kualitatif dipilih untuk memberi gambaran 

bagaimana prosedur stock opname yang diterapkan oleh KAP XYZ pada persediaan perusahaan. Agar 

data-data yang diperoleh lebih akurat dan dapat dipercaya, peneliti menggunakan triangulasi yaitu 

melakukan pengumpulan data dengan berbagai metode. Teknik pengumpulan data yang digunakan di 

penelitian ini adalah:  

a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan secara langsung yang dilakukan pada suatu objek atau suatu pokok 

permasalahan yang sedang diteliti (Pujiyanto, 2021). Peneliti melakukan observasi partisipatif dimana 

peneliti turut berpartisipasi secara penuh dalam pelaksanaan stock opname yang dilakukan di 

gudang perusahaan. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah proses pengumpulan data yang dilakukan dengan berkomunikasi secara 

langsung dengan informan. Wawancara dilakukan dengan melakukan proses tanya jawab antar 

peneliti dan informan mengenai objek penelitian. Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara 

dengan senior auditor yang bertugas untuk mengaudit laporan keuangan perusahaan mengenai 

prosedur stock opname dan berbagai informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan stock opname.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk memperoleh data dari berbagai macam 

sumber yang berbentuk dokumen. Metode ini dilakukan untuk melengkapi atau menambah data yang 

diperoleh dari metode observasi dan wawancara. Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah laporan persediaan dari perusahaan klien, kertas kerja perhitungan fisik, dan berita acara 

pemeriksaan.  

Data-data yang telah diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi tersebut 

kemudian akan dianalisis dengan mengorganisasikan data ke dalam kategori, memecahnya ke dalam 

unit-unit, mensintesis informasi, mengembangkan hubungan antar kategori untuk mengidentifikasi pola 

keterkaitan antar kategori data, lalu membuat kesimpulan berdasarkan hasil uraian penjelasan yang telah 

dibuat (Hardani et al., 2020). Data-data yang telah diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi tersebut kemudian akan dianalisis dengan mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

memecahnya ke dalam unit-unit, mensintesis informasi, mengembangkan hubungan antar kategori untuk 

mengidentifikasi pola keterkaitan antar kategori data, lalu membuat kesimpulan berdasarkan hasil uraian 

penjelasan yang telah dibuat (Hardani et al., 2020). 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Sesuai dengan penjelasan dalam metode penelitian, penulis, sebagai auditor magang, mengalami sendiri 

dan berperan aktif dalam proses audit persediaan dan mengambil bagian dalam audit PT XYZ. 

Berdasarkan penelitian di lapangan, akun persediaan merupakan salah satu akun yang dilakukan audit. 

Persediaan adalah barang yang dimiliki perusahaan dengan maksud untuk dijual atau digunakan untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Produk atau barang yang disebut persediaan adalah sesuatu yang dimiliki 
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perusahaan dan sangat penting bagi keuangannya. Persediaan memiliki jumlah yang material dan 

dikategorikan sebagai aset lancar. Untuk menghasilkan keuntungan, persediaan akan ditangani dengan 

benar sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

Persediaan dalam perusahaan dagang memiliki jumlah yang material sehingga rawan terjadi 

kesalahan atau kecurangan dalam akun tersebut. Terlihat dalam laporan posisi keuangan PT XYZ, 

persediaan memiliki nilai terbesar pada tahun 2022 dan 2023 dibandingkan dengan nilai aset lancar 

lainnya. Hal tersebut berarti bahwa PT XYZ memiliki banyak persediaan barang dagang dan perlu 

diaudit. 

Hasil wawancara dengan dua senior auditor mengenai hambatan yang biasanya muncul dalam 

proses stock opname adalah sebagaiberikut: 

“Ada beberapa hambatan yang sering kami hadapi saat melakukan stock opname di PT XYZ. 

Salah satunya adalah ketidaksesuaian data antara catatan pembukuan dengan kondisi fisik barang 

di gudang. Ini bisa disebabkan oleh human error, pencatatan yang tidak akurat, atau barang yang 

rusak dan tidak segera dilaporkan. Selain itu, waktu yang terbatas seringkali menjadi kendala, 

karena stock opname biasanya harus diselesaikan dalam periode waktu yang ketat. Faktor lain 

adalah kurangnya pemahaman dari tim internal PT XYZ mengenai prosedur stock opname, yang 

kadang mempengaruhi kerjasama. Tidak lupa, aksesibilitas barang yang sulit dijangkau dan variasi 

produk yang banyak juga menjadi tantangan tersendiri.” 

 

“Dari pengalaman saya, beberapa hambatan yang biasanya muncul selama proses stock opname 

di PT XYZ termasuk perbedaan antara catatan administrasi dan barang fisik di gudang. Kadang-

kadang, ini disebabkan oleh kesalahan pencatatan atau barang yang hilang. Waktu yang terbatas 

juga menjadi tantangan, terutama jika gudang yang harus diaudit cukup besar dan banyak item 

yang harus dihitung. Selain itu, jika barang tidak disusun dengan rapi atau aksesnya sulit, ini bisa 

memperlambat proses stock opname.” 

 

Berdasarkan jawaban kedua informan tersebut, prosedur audit persediaan memungkinkan terjadi selisih 

antara catatan administrasi dengan persediaan fisik barang di Gudang. Untuk proses audit sering terjadi 

kendala khususnya terkait waktu yang terbatas dengan jumlah item barang persediaan yang harus 

dihitung jumlahnya. Untuk itu perlu dilakukan koordinasi antara tim KAP XYZ dengan pihak perusahaan 

demi kelancaran dan kewajaran akun persediaan dalam Laporan Keuangan perusahaan. Berikut hasil 

wawancara tentang koordinasi proses stock opname. 

“Untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut, kami selalu memastikan adanya koordinasi yang 

baik dengan departemen terkait di PT XYZ. Sebelum stock opname dimulai, kami melakukan 

briefing awal bersama untuk menyamakan pemahaman tentang prosedur yang akan dijalankan. 

Kami juga menetapkan protokol komunikasi yang jelas, sehingga setiap masalah atau kendala bisa 

segera ditangani. Biasanya, PT XYZ menunjuk seorang liaison officer (LO) yang menjadi 

penghubung utama antara tim auditor kami dan tim internal mereka. Selain itu, kami juga 

mengadakan rapat harian untuk mengevaluasi progres dan mendiskusikan solusi atas hambatan 

yang mungkin muncul. 

 

“Koordinasi antara tim kami dan departemen lain di PT XYZ biasanya berjalan cukup baik. 

Sebelum memulai stock opname, kami selalu mengadakan briefing dengan pihak manajemen PT 

XYZ untuk menjelaskan prosedur yang akan dijalankan dan siapa saja yang akan terlibat. Selama 

proses berlangsung, kami juga berkomunikasi secara intensif, terutama jika ada masalah atau 

hambatan yang memerlukan bantuan dari pihak internal PT XYZ, seperti akses ke area tertentu 

atau informasi tambahan mengenai inventaris. 

 

Salah satu proses dalam mengaudit akun persediaan adalah stock opname. Stock opname adalah 

proses menghitung fisik barang yang tersedia di dalam gudang. Tidak jarang perusahaan menghadapi 

ketidaksesuaian data antara catatan yang ada di sistem dan kondisi aktual di gudang secara terus-

menerus (Purba & Widjajati, 2024). Menurut penelitian sebelumnya, akurasi stok dapat dipengaruhi 
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secara signifikan oleh prosedur stock opname (Jeremi & Herwanto, 2021). Dalam proses tersebut akan 

diketahui ada atau tidaknya selisih barang antara catatan pada laporan keuangan dengan fisik barang di 

gudang. Berikut adalah prosedur stock opname PT XYZ oleh KAP XYZ: 

a) Bekerja sama dengan klien untuk menjadwalkan waktu untuk tugas-tugas pemeriksaan stok.  

b) Membuat surat tugas yang telah disetujui oleh mitra untuk pelaksanaan stock opname.  

c) Pada hari sebelum stock opname, mintalah daftar persediaan terbaru.  

d) Memeriksa perhitungan counter saat melakukan pemeriksaan persediaan aktual. 

e) Pastikan bahwa informasi dari daftar tersebut sesuai dengan persediaan aktual di gudang.  

f) Jika terdapat perbedaan antara daftar dan stok gudang, sangat penting untuk menanyakan apakah 

ada barang yang dikeluarkan sebelum stok opname; jika ada, gudang harus dihubungi dan faktur 

atau dokumentasi pendukung lainnya diminta.  

g) Auditor memverifikasi bahwa data dari penghitungan fisik persediaan sesuai dengan catatan 

akuntansi persediaan yang telah diperbarui.  

h) Mendokumentasikan semua hal yang dilakukan saat penghitungan persediaan.  

i) Setelah pelaksanaan stock opname selesai, buatlah berita acara pemeriksaan.  

j) Klien dapat menandatangani berita acara jika telah menyetujui berita acara yang dibuat. 

 

Berdasarkan prosedur stock opname tersebut, diperoleh hasil bahwa terjadi selisih antara catatan 

administrasi persediaan dengan kartu stock persediaan di Gudang (Tabel 1). Saldo pada laporan 

persediaan PT XYZ pada tanggal 31/12/2022 sebanyak 1.588.895 Kg, sedangkan laporan persediaan 

setelah tanggal neraca sampai dengan tanggal stock opname yang dilaksanakan pada tanggal 

26/01/2023. 

Tabel 1 menunjukkan pada tanggal 02/01/2022 s/d 25/01/2023 memproduksi CPO sebanyak 

2.756.337 Kg, terdapat penjualan CPO sebanyak 2.905.630 Kg dan penyesuaian stok kurang sebanyak 

39.651 Kg dikarenakan terdapat pencucian tanki No 3. Pencucian tanki tersebut mengakibatkan 

kurangnya persediaan. untuk menjelaskan selisih antara laporan persediaan dan laporan stock opname 

perhitungan dilakukan dengan cara tarik mundur untuk mengetahui saldo opname 31/12/2022, adapun 

perhitungannya pada Tabel 2. 

Berdasarkan Tabel 2, perhitungan selisih untuk mengetahui saldo per 31/12/2022 dengan saldo 
yang sesungguhnya yaitu saldo opname tanggal 26/01/2023 dijumlah  dengan penjualan dan penyesuaian 
stok sebelum opname sehingga mendapatkan angka sebanyak 4.240.788 Kg. Informasi pada Tabel 2, 
menunjukkan bahwa selisih persediaan disebabkan oleh adanya proses pencucian persediaan yang 
belum dicatat oleh bagian akuntansi. Dengan memahami alasan terjadinya selisih, maka perusahaan 
dapat mengoptimalkan proses pencatatan akuntansi lebih akurat dengan mempertimbangkan prosedur 
produksi yang dijalankan oleh perusahaan. 

Agar prosedur audit persediaan optimal, maka KAP XYZ perlu menerapkan beberapa strategi 

untuk memastikan akurasi dalam stock opname, sesuai dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

“Dalam memastikan akurasi, kami menerapkan beberapa strategi. Pertama, kami menggunakan 

teknik sampling untuk memverifikasi data secara acak, memastikan bahwa penghitungan 

representatif dan akurat. Kami juga menerapkan dual control, di mana setiap item yang dihitung 

diperiksa oleh dua auditor yang berbeda untuk meminimalisir kesalahan. Selain itu, kami 

menggunakan checklist rinci untuk memastikan semua prosedur dijalankan dengan benar. 

Pelatihan dan pembinaan juga diberikan kepada auditor untuk menjaga pemahaman dan 

kemampuan mereka tetap optimal. Semua langkah ini didokumentasikan secara detail, sehingga 

apabila ada kesalahan, sumbernya bisa ditelusuri dan diperbaiki.” 
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Tabel 1. Kartu Persediaan di Gudang 

 
Sumber: Dokumentasi perusahaan PT XYZ 

  

Tabel 2. Hasil Stock Opname Persediaan 

Saldo Opname 26/01/2023: 1.295.507 

Penjualan     : 2.905.630 

Kg 

Kg 

Penyesuaian Stok  :     39.651 Kg 

Stok yang tersedia   

pada 26/01/2023 

Produksi 02/01/2023 
s/d 25/01/2023 

: 4.240.788 

: 2.756.337 

Kg 

Kg 

Saldo Opname 
  

31/12/2022  : 1.484.451 Kg 

Saldo per 31/12/2022  : 1.588.895 Kg 

Selisih lebih 104.444 Kg 
Sumber: Dokumentasi perusahaan PT XYZ 
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Hal senada juga diungkapkan oleh informan kedua: 

“Untuk memastikan akurasi, kami biasanya mengikuti beberapa prosedur standar yang telah 

ditetapkan oleh KAP. Salah satunya adalah melakukan cross-check antara catatan yang ada 

dengan hasil fisik secara berulang. Kami juga menerapkan sistem double-check, di mana setiap 

item yang dihitung diverifikasi oleh auditor lain. Selain itu, kami sangat bergantung pada 

penggunaan checklist dan panduan yang telah disiapkan, sehingga tidak ada detail yang 

terlewatkan selama proses berlangsung.” 

 

Beberapa strategi penting digunakan oleh KAP XYZ untuk mengoptimalkan prosedur stock 

opname untuk menjamin akurasi dan efisiensi proses dan memperbarui penelitian Budiyah et al. (2024). 

Perencanaan yang matang adalah langkah pertama yang penting. Manajemen PT XYZ dan KAP XYZ 

bekerjasama dengan baik dalam memilih lokasi, jenis, dan sistem pelacakan persediaan yang digunakan. 

Dengan mempertimbangkan risiko dan materialitas, mereka memilih 50% dari populasi atau nilai 

persediaan tertinggi untuk menentukan ukuran sampel dan cakupan stock opname. Selanjutnya, KAP 

XYZ mengembangkan jadwal persediaan yang produktif dengan mempertimbangkan ketersediaan 

sumber daya dan berusaha meminimalkan gangguan terhadap operasi bisnis perusahaan. 

Selain itu, faktor lain yang menjadi kunci keberhasilan pelaksanaan stock opname adalah 

persiapan sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan dan keterampilan (Purwanto, 2023; Listalia 

& Suryaningrum, 2023). Sebuah tim auditor yang memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam stock 

opname ditugaskan oleh KAP XYZ. Mereka bekerjasama dengan karyawan PT XYZ untuk menjamin 

bahwa setiap aspek stock opname dilaksanakan dengan benar dan efektif. Pengalaman dan 

pengetahuan para auditor sangat penting untuk menemukan masalah yang mungkin terjadi dan 

menjamin keakuratan data yang dihasilkan. Hal ini disimpulkan dari jawaban informan tentang 

bagaimana KAP XYZ melakukan evaluasi kinerja proses stock opname sebagai berikut: 

“Setelah proses stock opname selesai, kami selalu melakukan evaluasi kinerja. Ini dilakukan 

melalui review akhir proyek di mana kami mengevaluasi seluruh proses, dari identifikasi hambatan 

hingga analisis hasil. Kami juga menerima feedback dari klien, termasuk PT XYZ, untuk 

mengetahui bagaimana mereka menilai kolaborasi dan apa yang bisa kami perbaiki ke depannya. 

Selain itu, kami juga menjalankan audit internal untuk menilai kualitas pekerjaan yang telah 

dilakukan, dan membandingkan kinerja dengan proyek-proyek serupa sebelumnya sebagai bagian 

dari benchmarking.” 

 

“Setelah stock opname selesai, biasanya ada evaluasi yang dilakukan untuk menilai kinerja proses 

yang sudah berjalan. Tim senior kami akan meninjau kembali seluruh prosedur yang telah 

dilakukan, termasuk memeriksa apakah ada kesalahan atau kekurangan selama proses 

berlangsung. Hasil dari evaluasi ini biasanya menjadi bahan pembelajaran untuk proyek 

berikutnya, sehingga kami bisa meningkatkan kualitas dan efisiensi kerja.” 

 

Efisiensi dalam pembagian tanggung jawab merupakan faktor penting lainnya dalam efisiensi stock 

opname. KAP XYZ menemukan lokasi persediaan yang perlu diaudit dan membagi tim audit ke dalam 

kelompok-kelompok yang lebih kecil. Mereka menjamin bahwa pembagian tugas dilakukan secara adil 

dan sesuai dengan kuantitas dan kerumitan stok (Purwanto, 2023). Proses stock opname dapat 

dipercepat dan kemungkinan kesalahan dapat dikurangi dengan pembagian tugas yang efektif. 

“Untuk menilai keberhasilan stock opname, kami menggunakan beberapa indikator kinerja utama. 

Salah satunya adalah selisih persediaan, di mana kami mengukur perbedaan antara catatan 

akuntansi dengan hasil fisik. Kami juga melihat waktu penyelesaian stock opname, seberapa cepat 

proses bisa diselesaikan tanpa mengorbankan akurasi. Akurasi data menjadi salah satu fokus 

utama, dengan tingkat kesalahan yang diminimalkan melalui verifikasi ulang. Selain itu, kepatuhan 

terhadap prosedur standar juga menjadi indikator penting, serta feedback dari klien yang 

menunjukkan tingkat kepuasan mereka terhadap layanan yang kami berikan.” 

 



11 

 

 

 

Optimalisasi Prosedur Stock Opname dalam Audit Persediaan pada KAP XYZ 
M. Rafie Nurmatama, Tantina Haryati 

“Indikator utama yang digunakan untuk menilai keberhasilan stock opname meliputi akurasi hasil 

penghitungan, yang diukur dari seberapa kecil selisih antara data fisik dan catatan pembukuan. 

Waktu penyelesaian juga menjadi indikator penting, karena kami selalu berusaha menyelesaikan 

stock opname sesuai dengan waktu yang telah ditentukan tanpa mengorbankan kualitas. Selain 

itu, kepuasan klien juga menjadi ukuran keberhasilan, terutama jika mereka merasa proses yang 

kami lakukan membantu meningkatkan manajemen persediaan mereka.” 

 

Untuk memastikan bahwa proses stock opname berjalan sesuai rencana, pengawasan yang ketat 

dan komunikasi yang efisien sangatlah penting. KAP XYZ mengawasi dengan ketat proses penghitungan 

stok untuk memastikan bahwa semua pedoman diikuti dan informasinya benar. Untuk membicarakan 

kemajuan dan kesulitan, mereka juga secara teratur menilai tim stock opname. Seluruh prosedur stock 

opname didokumentasikan, termasuk temuan dan hasil rekonsiliasi data. Benda-benda yang baru saja 

masuk saat proses stock opname, benda rusak, dan barang kiriman merupakan beberapa barang yang 

oleh KAP XYZ dianggap tidak perlu dihitung untuk menghemat biaya dan waktu. Dengan demikian, KAP 

XYZ mampu mengoptimalkan proses stock opname, memastikan akurasi data, dan meminimalkan 

gangguan terhadap operasi perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa audit terhadap 

persedian penting dilakukan, mengingat dampak nilai persediaan pada posisi asset lancer di Laporan 

Keuangan. Nilai asset yang besar dapat memengaruhi kinerja perusahaan (Wicaksana & Haryati, 2024). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Yustian & Vendy (2023) yang melakukan penelitian 

tentang sistem akuntansi proses tagihan material pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk. Hasilnya 

membuktikan bahwa sistem akuntansi asset perusahaan yang memadai dapat membantu proses 

kegiatan operasional untuk mencapai target perusahaan. 

Hasil penelitian sebelumnya oleh Listalia & Suryaningrum (2023) dan Budiyah et al. (2024) yang 
menunjukkan pentingnya stock opname dalam menjaga keakuratan data persediaan diperkuat oleh 
penelitian ini. Penelitian ini memperkuat temuan tersebut dengan memberikan analisis yang lebih 
mendalam mengenai optimalisasi prosedur stock opname di PT XYZ. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa dengan optimalisasi prosedur stock opname, seperti yang disarankan oleh Budiyah et al. (2024), 
PT XYZ dapat meningkatkan akurasi data persediaan, mempercepat proses perhitungan, dan 
menurunkan biaya operasional. Oleh karena itu, temuan ini tidak hanya mendukung hasil penelitian 
sebelumnya tetapi juga memberikan kontribusi praktis yang signifikan untuk implementasi di lapangan. 
 

 

KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan dalam penelitian ini, ditemukan beberapa 

temuan penting terkait dengan prosedur stock opname dalam audit persediaan di PT XYZ yang dilakukan 

oleh KAP XYZ. Temuan-temuan ini meliputi beberapa kelemahan dalam pelaksanaan stock opname, 

seperti ketidakcocokan antara catatan persediaan dan jumlah fisik yang sebenarnya, serta kurangnya 

dokumentasi yang memadai dalam beberapa aspek. 

Untuk menyelesaikan temuan tersebut, diperlukan peningkatan dalam beberapa area, termasuk 

pengetatan pengawasan selama pelaksanaan stock opname, peningkatan pelatihan bagi auditor dalam 

mendokumentasikan temuan, serta pemanfaatan teknologi yang lebih efektif untuk memastikan akurasi 

data persediaan. Namun, penelitian ini juga memiliki keterbatasan, salah satunya adalah kurangnya 

observasi langsung yang lebih mendalam pada saat pelaksanaan stock opname dan kurangnya 

pertanyaan terkait prosedur pengendalian internal perusahaan yang dapat mempengaruhi hasil stock 

opname. Selain itu, beberapa dokumen pendukung yang diperlukan untuk verifikasi data persediaan tidak 

dapat diakses, yang dapat mempengaruhi keakuratan hasil analisis. 

Sebagai saran, penelitian ini merekomendasikan agar dalam audit mendatang dilakukan observasi 

langsung yang lebih intensif serta pengumpulan dokumen yang lebih komprehensif. Selain itu, 

disarankan agar KAP XYZ mempertimbangkan penggunaan teknologi berbasis sistem informasi untuk 

meminimalisir kesalahan dalam pencatatan dan pelaporan persediaan. Peningkatan kerjasama antara 
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auditor dan manajemen perusahaan juga diharapkan dapat memperkuat efektivitas pelaksanaan audit 

persediaan di masa depan. 
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Appendix  

List Pertanyaan Wawancara: 
1. Apa saja hambatan yang biasanya muncul selama proses stock opname di PT XYZ?, nah biasanya 

itu selisih nya diakibatkan karena apa? 
2. Bagaimana koordinasi antara tim KAP XYZ dan departemen lain di PT XYZ untuk mengatasi 

hambatan dalam proses stock opname? 
3. Strategi apa yang saat ini digunakan oleh KAP XYZ untuk memastikan akurasi dalam stock opname? 
4. Bagaimana KAP XYZ melakukan evaluasi kinerja proses stock opname? 
5. Apa indikator kinerja utama yang digunakan untuk menilai keberhasilan stock opname? 
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